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Abstract 
This research was about analysis extracurricular Islamic spiritual activity to 
developing students self-concept positive on eleventh grade at senior high school 1 
Sungai Raya. The research problem in this study were “How is the activity of the 
extracurricular Islamic spiritual to developing students self-concept positive on 
eleventh grade at senior high school 1 Sungai Raya How is students self-concept on 
the eleventh grade at senior high school 1 sungai raya? the sub-problem were” what 
are the planning of the extracurricular Islamic spiritual to develoving students self-
concept positive on the eleventh grade at senior high school 1 sungai raya?  what are 
the stage of the extracurricular Islamic spiritual activity to developing students self-
concept positive on the eleventh grade at senior high school 1 sungairaya?based on 
the research problem, this research aimed to describe” extracurricular activity 
Islamic philosophy to developing student self-concept on eleventh grad at senior high 
school 1 sungai raya. this resear used descriptive method with survey subject to 
choose the participant.this research was 40 students on eleventh grade. The method 
and tools of  data collection used indirect communication techniques and questionair. 




Remaja merupakan sosok yang 
penuh potensi sehingga memerlukan 
bimbingan agar dapat mengembangkan apa 
yang telah dimilikinya untuk perkembangan 
bangsa dan Negara. Remaja adalah bagian 
dari masyarakat yang akan bertanggung 
jawab terhadap kemajuan bangsa dan Negara. 
Secara umum dapa dikaitkan bahwa sikap 
remaja saat ini masih dalam tahap mencari 
jati diri. Identitas diri yang dicari remaja 
berupa usaha untuk menjelaskan siapa 
dirinya dan apa perannya didalam 
mayarakat.Remaja menurut(Sarwono, 
2010:82) adalah masa transisi dari periode 
anak ke dewasa Pada tahapan ini remaja 
menghadapi tugas utama mencari dan 
menegaskan eksitensi dan jati dirinya, 
mengetahui kekuatan da kelemahan diri 
sendiri, mencari arah dan tujuan, menjalin 
hubungan dengan orang yang dianggap 
penting. (Purwadi 2004: 45) Menyatakan 
bahwa remaja merupakan masa  diri sendiri 
dan orang lain, bahwa dirinya telah mampu 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 
secara efektif mempersiapkan diri menjelang 
masa dewasanya. 
Kenyataan yang sering dilihat adalah 
pada saat perkembangan remaja menuju 
kedewasaan mereka tidak selalu dapat 
menunjukan siapa dirinya dan apa perannya 
didalam masyarakat. Hal ini mungkin terjadi 
karena banyak faktor yang berpengaruh pada 
diri individu semasa ia kecil, baik 
dilingkungan rumah maupun lingkungan 
masyarakat pada saat ia berkembang. Jika 
saat individu masih kecil dapat berjalan 
dengan baik, maka pada tahap perkembangan 
selanjutnya ia tidak akan mengalami masalah 
yang berarti dalam upaya untuk 
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menyeledaikan diri terhadap lingkungan. 
Demikian pula sebaliknya, jika saat individu 
masih kecil tidak dapat berjalan dengan baik, 
maka ada tahap perkembangan selanjutnya ia 
akan mengalami masalah yang berarti dalam 
upaya untuk menyelesaikan diri terhadap 
lingkungan yang ada disekitarnya.Menurut 
Hurlock (dalam Ekasari, 2008: 17) dijelaskan 
bahwa : 
Konsep diri (self concept) adalah gambaran 
yan dimiliki seseorang tentang dirinya, yang 
merupakan gabungan dari keyakinan yang 
dimiliki tentang diri mereka sendiri, seperti 
karakteristikfisik,piskologi,sosial,emosional 
aspirasi, dn prestasi. Konsep diri bukan 
merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, 
melainka fktor yang di pelajari dan di bentuk 
dari pengalaman individu dalam 
berhubungan dengan individu lin. Dalam 
berinteraksi ini, setiap individu akan 
menerima tanggapan.  
Menurut Burns (1993:6) konsep diri 
adalah suatu gambaran campura dari apa 
yang kita pikirkan orang-orang lain 
berpendapat, mengenaidiri kita dan seperti 
apa diri kita inginkan. menurut Mulyana 
(2007:7) Kosep diri adalah pandangan 
individu mengenai siapa diri individu, dan itu 
bisa di peroleh lewat informasi yang 
diberikan orang lain pada diri individu. 
Sedangkan menurut Centi  (1993:9) 
mengemukakan knsep diri (self-concept) 
tidak lain tidak bukan adalah gagasan tentang 
diri sendiri konsep diri terdiri dari bagaimana 
kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, 
bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, 
dan bagaimana kita menginginkan diri 
sendiri menjadi manusia bagaimana kita 
harapkan. 
Konsep diri individu ada yang positif 
dan ada yang negatif. Individu dengan 
konsep diri positif akan mengembangkan 
sifat kepercayaan diri, harga diri, dan 
kemampuan untuk melihat dirinya secara 
realistis, sehingga akan menemukan 
penyesuaian sosial yang baik. Individu yang 
memiliki konsep diri negatif cenderung 
meyakini dan memandang bahwa dirinya 
lemah tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-
apa, tidak kompeten, gagal, malang, tidak 
ikut ekstrakulikuler. kegiatan ekstrakulikuler 
adalah wadah untuk menyalurkan minat, 
bakat, hobi, keperibadian, da kreativitas 
peserta didik yng dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mendektieksi talenta peserta didik. 
            Menurut Wiyani (2013:107) 
mengemukakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan dalam mengembangkan aspek-
aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 
kurikulum yang sedang dijalakan, termasuk 
yang berhubungan dengan bagaimana 
penerapan sesungguhnya dari ilmu 
pengetahuan yang dipelajari oleh peserta 
didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
hidup mereka maupun lingkungan sekitarya. 
       Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mencegah siswa melakukan tindakan yang 
menjurus kepada hal-hal yang negatif setelah 
pulang sekolah atau waktu liburan, remaja 
meghabiskan waktu disekolah bersama 
dengan kelompok teman sebaya yang 
dibimbing oleh guru Pembina ektrakurikuler. 
Siswa diajarkan keterampilan teknis, disiplin, 
kerjasama, kepemimpinan dan nilai nilai lain 
yang bermanfaat bagi perkembangan remaja. 
Aktif dalam setiap kegiatan ekstrakulikuler 
dapat memperkecil peluang siswa untuk 
bergabung dengan teman-teman sebaya yang 
melakukan aktivitas negative. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pengayaan dan perbaikan yang 
berkaitan dengan program kokurikuler dan 
intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan 
sebagai wadah bagi siswa yang memiliki 
minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui 
bimbingan dan pelatiha guru, kegiatan 
ekstrakulikuler dapat membentuk sikap 
positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh 
para siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler siswa yang 
diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik 
disekolah maupun diluar sekolah yang 
bertuajuan agar siswa dapat memperkarya 
dan memperluas diri. Memperluas diri ini 
dapat dilakukan dengan memperulasa 
wawasan pengetahuan dan pendorongan 
pembinaan sikap atau nilai-nilai.Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat mencegah siswa 
melakukan tindakan yang menjurus kepada 
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hal-hal yang negatif setelah pulang sekolah 
atau waktu liburan, remaja meghabiskan 
waktu disekolah bersama dengan kelompok 
teman sebaya yang dibimbing oleh guru 
Pembina ektrakurikuler. Siswa diajarkan 
keterampilan teknis, disiplin, kerjasama, 
kepemimpinan dan nilai nilai lain yang 
bermanfaat bagi perkembangan remaja.  
        Berdasarkan prasurvei ditemukan 
fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI 
SMA Negeri  1 Sungai Raya 
mengindikasikan masih adanya gejala konsep 
diri negatif. Hal ini ditandai adanya indikasi 
siswa suka marah jika dikritik temannya 
sendiri; siswa terlalu senang jika dipuji oleh 
guru dan teman-temannya; siswa suka 
meremehkan atau mencela temannya sendiri 
jika ada temannya memiliki kemampuan 
melebihi dirinya; siswa memiliki perasaan 
tidak disenangi, ditolak, atau tidak 
diperhatikan teman-temannya, sehingga 
kuran akrab dalam berteman; dan siswa 
bersikap pesimis dalam suasana persaingan 
terutama dalam belajar.Fenomena tersebut 
jika dibiarkan akan menghambat kesuksesan 
siswa baik secara pribadi, sosial, belajar 
maupun karir. Program layanan bimbingan 
dan konseling sebagai bagian dari sistem 
pendidikan perlu mengarahkan layanan 
dalam meningkatkan konsep diri siswa. Slah 
satu bentuk layanan bimbingan dan konseling 
yang diduga efektif  
        SMA Negeri 1 Sungai Raya merupkan 
sekolah yang memiliki cukup banyak 
kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan 
ekstakurikuler yang diadakan oleh  sekolah, 
antara lain olah raga, kesenian, pramuka, 
paskibra, rohani Islam, rohani islam dan 
sebagainya. kgiatan-kegaiatan tersebut 
dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah.  
Kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam adalah sekumpulan orang-orang untuk 
mencapai tujuan atau cita-cita yang sama 
dalam badan kerohanian, sehingga manusia 
yang bergabung di dalamnya dapat 
mengembangkan diri berdasarkn konsep 
nilai-nilai kekristenan dan mendapatkan 
siraman kerohanian. Kegiatan rohani Islam 
merupakan wadah bagi perkumpulan siswa 
SMA Negeri 1 Sungai Raya, dapat 
mengembangkan diri berdasarkan konsep 
nilai-nilai kekristenan dan mendapatkan 
siraman kerohanian. Selain itu, kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Kristen diharapkan 
mampu menciptakan suasana kondusif, 
sehingga tercipta insan yang bertakwa 
dengan memegang teguh norma Islam. Oleh 
karena itu, dengan mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler rohani Islam diharapkan 
dapat membantu siswa XI SMA Negeri 1 
Sungai Raya mengembangkan potensi 
dirinya dan membentuk konsep diri positif 
bagi diri sendiri, agar terhindar dari kosep 




Metode yang digunaka pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa 
“metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
denganmenggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dam lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Sedangkan menurut Nazir (2003: 
54-55), untuk dapat memberikan dengan jelas 
beberapa metode penelitian, maka penelitian 
di kelompokan dalam lima kelompok umum 
yaitu:Metodesejarah,MetodeDeskripsi/survey
,MetodeGraundedResearch,Metode 
eksperimen Metode penelitian tindakan. 
Metode penelitian deskriftif dalam 
penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan upaya 
guru bimbingan dan konselign dalam 
mengembangkan konsep diri positif melalui 
kegiatan ekstrakulikuler rohani Kristen pada 
siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Sungai Raya. 
       berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode penelitian sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau 
masalah aktual, menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya dalam mengumpulkan 
informasi atau data tentang fenomena yang 
diteliti pada saat dilapangan. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitiian survey. Studi 
survey menurut Nawawi (2015 : 69) “survei 
pada dasarnya tidak sekedar bertujuan 
memaparkan data tentang objeknya,akan 
tetapi juga bermaksudmenginterpresentasikan 
dan membandingkan nya dengan ukuran 
standar tertentu yang sudah ditetapkan”. 
Dalam hal ini metode survei yang digunakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala 
yang ada dan mencari keterangan-keterangan 
yang faktual. 
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan 
cara peneliti mengadakan survei langsung ke 
tempat yang menjadi tempat penelitian, 
dengan demikian penelitian ini dilaksanakan 
dengan melakukan survei langsung ke SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. 
 Populasi merupakan hal pertama yang 
harus ditentukan dengan cermat dan benar 
dalam pelaksanaan penelitian. Populasi 
merupakan obyek atau subyek penelitian 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 
Menurut Sugiyono (2013: 117), bahwa 
populas adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangan menurut Satori dan Komariah 
(2011: 46) baha populasi merupakan obyek 
atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu berkaitan dengan  masalah 
penelitian. 
Berdasakan pendapat tersebut dapat di 
simpulkan bahwa populasi adalah 
objek/subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang berada pada suatu 
wilayah topic penelitian dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti berkaitan degan masalah 
penelitian.Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Sungai Raya Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler rohani 
Islam berjumlah 40  orang dan guru 
bimbingan dan konseling sebanyak 1 orang. 
Distribusi populasi dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
 




1 XI IPS 
1 
5 8 13 
2 XI IPS 
2 
3 4 7 
3 XI IPS 
3 
3 7 10 
4 XI IPS 
4 
4 6 10 
Jumlah 15 25 40 
        Teknik pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah teknik komunkasi tidak 
langsung dengan angket. Menurut Nawawi  
(2015:101) menyatakan bahwa “Teknik 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau 
dengan perantara alat, baik berupa alat yang 
sudah tersedia maupun alat khusus yang 
dibuat untuk keperluan itu.”. Peneliti tidak 
berhubungan langsung dengan responden 
atau dengan perantara alat yang sudah 
tersedia yakni angket. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan, maka alat pengumpulan data 
yang digunakan dan sesuai dengan teknik 
yang digunakan adalah angket/kuesioner. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan 
adalah angket berstruktur dengan jawaban 
tertutup A, B tugas responden hanya 
menjawab dengan meberikan tanda (X) yang 
alternatif jawabanya dianggap sesuai dengan 
yang dialami peserta didik. Untuk menguji 
tingkat validitas dan reliabilitas angket yang 
digunakan peneliti menggunakan bantuan 
program komputer SPSS (statistical product 
and service solution) 16.0 for windows. 
Analisis ini merupakan kegiatan penafsiran 
data dengan menggunakan teknik analisis 
data persentase. Penelitian ini menggunakan 
Rumus Persentase bentuk persentase yang 
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digunakan sebagai pedoman hasil penelitian 
sebagai mana dikemukan oleh Ali (dalam 
Basith 2011:80 )sebagai berikut. 
X%= 
𝑛
    𝑁           
x 100% 
Keterangan: 
X%  =Persentase Yangdicari  
n      =jumlah sector actual 
jawaban 
N      =jumlah sector actual 
maksimal ideal  
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Berikut ini adalah hasil penelitian 
yang dilakukan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam yaitu:1.Aspek 
konsep diri positif yang diperoleh 
menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Sungai Raya termasuk dalam 
kategori “Baik”, hal ini menjadikan bahwa 
peserta didik memiliki konsep diri 
positif.Konsep diri merupakan suatu bagian 
yang penting dalam setiap pembicaraan 
tentang kepribadian manusia. Konsep diri 
merupakan sifat yang unik pada manusia, 
sehingga data digunakan untuk membedakan 
antara manusia dari makhluk hidup lainnya. 
Seseorang yang memiliki konsep diri positif 
memiliki pemikiran bahwa saat dilahirkan 
manusia tidak membawa kekayaan dan 
pengetahuan. Para ahli piskologi kepribadian 
berusaha menjelaskan sifat dan fungsi dari 
konsep diri, sehingga terdapat beberapa 
pengertian.  
Putjijogyanti(199:2),mengemukakan 
bahwa konsep diri (self concept) adalah “cara 
individu dalam melihat pribadinya secara 
utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual 
sosial, dan spiritual”. Yusuf (2007: 147), 
mengemukakan bahwa  konsep diri (selp 
concept) adalah “persepsi (pandangan), 
penilaian, dan perasaan seseorang terhadap 
dirinya, baik menyangkut aspek fisik, psikis 
maupun sosial”. 
 Berdasarkan beberapa pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri (self concept) adalah cara pandang 
individu secara menyeluruh tentang dirinya 
meliputi kemampuan yang dimiliki, perasaan 
yang di alami, kondisi fisik dirinya maupun 
interaksi dengn orang lain dan lingkungan 
yang ada disekitarnya 
 .Aspek kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam yang diperolehmenunjukkan bahwa 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Raya 
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini 
menunjukan bahwa siswa aktif dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pengayaan dan perbaikan yang berkaitan 
dengan program kurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah 
bagi siswa yang memiliki minat mengikuti 
kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan 
pelatiha guru, kegiatan ekstrakulikuler dapat 
membentuk sikap positif terhadap kegiatan 
yang diikuti oleh para siswa.Wahjosumidjo 
(2007: 256) mengemukakan bahwa, 
Kegiatan-kegiatan siswa diluar jam pelajaran 
yang dilaksanakan disekolah atau diluar 
sekolah, dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan, memahami keterkaitan antara 
berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat 
dan minat, serta dalam rangka usaha untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketakwaan kepada siswa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kesadaran berbangasa dan 
bernegara, berbudi pkerti luhur. 
        Direktorat Pembina SMA (2010: 76) 
mendefinisikan kegiatan ekstrakulikuler 
adalah kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran dan pelayanan konselingu ntuk 
membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, ptenssi, bakat dan 
minat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselengarakan oleh pendidik dan 
atau tenaga pendidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan disekolah. 
        Berdasarkan dari beberpa pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pendidikan diluar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling diluar program yang 
tertulis didalam kurikulum yang 
membutuhkan partisipasi siswa dalam usaha 
mengembangkan dirinya sesuai dengan 
kebutuhan potensi, bakat dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan dengan tujuan utnuk 
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memperluas pengetahuan memahami 
keterakian antara berbagai mata pelajaran 
penyaluran bakat dan minat serta dalam 
usaha untuk meningkatkan kualitas diri 
siswa.Aspek tahap-tahap yang sedang 
dilaksanakan menunjukkan bahwa siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Raya  
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini 
menunjukan bahwa siswa memiliki 
kemampuan dalam mengikuti ekstrakurikuler 
rohani Islam. Tahap-tahap kegiatan 
ekstrakulikuler menurut Direktor Pembinaan 
SMA (2010: 76) terdiri dari:Perencanaan 
kegiatan ekstrakulikuler mengacu pada jenis-
jenis kegiatan yang memuat unsur-unsur 
sasaran kegiatan, substansi kegiatan, waktu 
pelaksanaan kegiatan, serta 
keorganisasiannya, tempat dan 
sarana.Rencana kegiatan untuk penyusunan 
program pengembangan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler menurut Direktor Pembinaan 
SMA (2010:76-77) meliputi:1.Tujuan 
program pengembangan diri dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler.2.Hasil yang 
diharapkan dari program pengembanga diri 
dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler.3.Ruang lingkup program 
pengembangan diri program pengembangan 
diri dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 
    Jadwal kegiatan penyusunan program 
pengembangan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.Unsur-unsur yang terlibat dan 
uraian tugasnya dalam program 
pengembangan diri dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Alokasi pembiayaan 
program pengembangan diri dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler. Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan 
secara terprogram maupun tidak terprogram 
yang penialiannya secara kualitatif deskriptif. 
Penilaian kegiatan ekstrakurikuler dapat 
diliat dari pelaksanaan secara terprogram 
maupun tidak terprogram yang penilainnya 
secara kualitatif deskriptif. 
 
Pembahasan 
Kemampuan mengatasi masalah Siswa 
merasa mampu  mengatasi setiap masalah 
dengan mudah setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam Kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam yang siswa ikuti 
dapat membantu meningkatkan  rasa percaya 
diri dalam  menyelesaikan setiap 
permasalahan yang dihadapi. Siswa 
menemukan ide-ide baru dalam memecahkan 
setiap permasalahan yang dialami setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam. Setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam siswa 
termotivasi untuk menyelesaikan setiap 
permasalahan yang dialami dengan segera 
meskipun permasalahan tersebut sangat berat 
Merasa setara dengan orang lain. Setelah 
mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler  rohani 
Islam siswa mampu menanamkan sikap 
rendah hati meskipun siwsa tersebut memiiki 
kelebihan melebihi orang lain. Setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam siswa dapat menerima kekurangan 
yang ada pada dirinya. Setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam siswa 
dapat memperbaiki kekurangan yang 
dimilikinya. 
Menerima pujian orang lain secara wajar 
Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
rohani Islam siswa bisa mengatasi rasa malu 
yang berlebihan ketika mendapakan banyak 
pujian.Setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam siswa bisa 
mengatasi rasa bangga yang berlebihan 
ketika mendapatkan banyak pujian.Setelah 
mengikuti ekstrakurikuler rohani Islam siswa 
bias menumbuhkan kerendahan hati dalam 
dirinya. Mampu memperbaiki diri apabila 
mengalami kegagalan. Setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam siswa 
bisa meningkatkan semangat untuk segera 
bangkit dari suatu kegagalan. Setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam siswa bias  melakukan introspeksi diri 
ketika mengalami suatu kegagalan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
secara umum hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa upaya guru pembimbing 
kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam dalam 
membentuk konsep diri positif melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pada siswa kelas I 
SMA Negeri 1 Sungai Raya termasuk baik. 
7 
 
Sedangkan secara khusus, hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut Aspek 
konsep diri positif yang diperoleh 
menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Sungai Raya termasuk dalam 
kategori tinggi, hal ini dapat ditafsirkan 
bahwa peserta didik memiliki konsep diri 
positif. Aspek kegiatan ekstrakurikuler 
rohani Islam yang diperoleh menunjukkan 
bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai 
Raya termasuk dalam kategori tinggi, hal ini 
dapat ditafsirkan bahwa siswa aktif dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.Aspek 
tahap-tahap yang sedang dilaksanakan 
menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Sungai Raya  termasuk dalam 
kategori tinggi, hal ini dapat ditafsirkan 
bahwa siswa memiliki kemampuan dalam 
mengikuti ekstrakurikuler rohani Islam. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada,maka 
saran yang diberikan sebagai berikut:Guru 
Pembimbing Rohani Islam SMA Negeri 1 
Sungai Raya.Guru pembimbing rohani Islam 
hendaknya menjelaskan tujuan mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler secara lebih rinci. 
Guru pembimbing rohani Islam hendaknya 
menjelaskan materi tiap-tiap kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam sebelum 
kegiatanya dimulai. Peserta Didik Kelas XI 
SMA Negeri 1 Sungai Raya  Setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam siswa bisa mengatasi rasa malu yang 
berlebihan ketika mendapatkan banyak 
pujian. Setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam siswa bisa 
mengatasi rasa bangga yang berlebihan 
ketika mendapatkan banyak pujian.Setelah 
mengikuti ekstrakurikuler rohani Islam siswa 
bisa menumbuhkan kerendahan hati dalam 
dirinya.1. Peneliti Selanjutnya diharapkan 
untuk meneliti secara lebih luas lagi agar 
peneliti lebih komprehensif. Peneliti 
selanjutnya hendaknya menggunakan teknik 
lain tidak hanya angket seperti wawancara, 
dokumentasi dan lain-lain.Berdasarkan hasil 
penelitian yang ada,maka saran yang 
diberikan sebagai berikut:Guru Pembimbing 
Rohani Islam SMA Negeri 1 Sungai 
Raya.Guru pembimbing rohani Islam 
hendaknya menjelaskan tujuan mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler secara lebih rinci. 
Guru pembimbing rohani Islam hendaknya 
menjelaskan materi tiap-tiap kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam sebelum 
kegiatanya dimulai. Peserta Didik Kelas XI 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohani 
Islam siswa bisa mengatasi rasa malu yang 
berlebihan ketika mendapatkan banyak 
pujian. Setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam siswa bisa 
mengatasi rasa bangga yang berlebihan 
ketika mendapatkan banyak pujian. Setelah 
mengikuti ekstrakurikuler rohani Islam siswa 
bisa menumbuhkan kerendahan hati dalam 
dirinya. Peneliti Selanjutnya diharapkan 
untuk meneliti secara lebih luas lagi agar 
peneliti lebih komprehensif. Peneliti 
selanjutnya hendaknya menggunakan teknik 
lain tidak hanya angket seperti wawancara, 
dokumentasi dan lain-lain. 
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